
BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel indepnden 

yang digunakan (bagi hasil DPK, biaya Overhead, NPF, BI Rate, ROA, dan 

FDR) terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2013-2016. Berdasarkan hasil pengujian empiris atas 11 

sampel Bank Umum Syariah disimpulkan bahwa variabel bagi hasil DPK, 

biaya Overhead, NPF, BI Rate, ROA, FDR secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 

Hasil pengujian secara parsial variabel bagi hasil DPK berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah. Artinya bagi 

hasil DPK yang diberikan oleh bank kepada para deposannya akan 

berpengaruh pada penetapan besaran margin murabahah sehingga 

pendapatan margin murabahah akan meningkat.  

Hasil pengujian secara parsial variabel biaya Overhead berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah. Artinya 

semakin tinggi biaya Overhead, maka semakin rendah margin yang 

ditetapkan dan sebaliknya. 

Hasil pengujian secara parsial variabel NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap margin murabahah. Artinya pembiayaan macet atau 



bermasalah yang terdapat pada suatu bank maka akan mengurangi 

pendapatan margin murabahah yang akan diperoleh pada bank tersebut. 

Hasil pengujian secara parsial variabel BI Rate tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan margin murabahah. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji 

parsial bahwa nilai sig 0,286 > 0,05. Semakin tinggi tingkat suku bunga yang 

ditetapkan oleh BI Rate akan menimbulkan ketidak tertarikan nasabah 

kepada bank konvensioanal tidak terbukti.  

Hasil pengujian secara parsial variabel laba yang diproksi oleh ROA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah. 

Artinya Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan tingkat rentabilitas usaha 

bank semakin baik atau sehat dalam menyalurkan pembiayaannya. 

Hasil pengujian secara parsial variabel FDR tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan margin murabahah. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji 

parsial bahwa nilai sig 0.717 > 0.05. Sumber dana yang diterima oleh bank 

mampu membiayai seluruh total pembiayaan maka akan berpengaruh positif 

pada margin pembiayaan yang akan diperoleh tidak terbukti.   

 

B. Implikasi  

1. Bagi hasil DPK yang diberikan oleh bank kepada para deposannya akan 

berpengaruh pada penetapan besaran margin murabahah. Mengingat hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa bagi hasil DPK berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah, maka bank 



syariah perlu mengupayakan semaksimal mungkin pengumpulan DPK 

untuk mendukung kegiatan pembiayaan khususnya murabahah.  

2. Biaya Overhead menjadi salah satu komponen biaya yang perlu 

dipertimbangkan oleh bank, karena pada dasarnya bank tentu 

mengharapkan keuntungan yang selalu meningkat namun tidak selamanya 

bank mengalami kondisi yang diharapkan. Mengingat hasil penelitin ini 

menunjukkan biaya Overhead berpengaruh negatif maka perlu untuk 

meminimalisir biaya Overhead agar menjadi lebih efisien. 

3. NPF menjadi risiko dari setiap kegiatan pembiayaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa NPF pengaruh negatif. Maka perlu untuk 

mengoptimalkan usaha dalam menjaga angka NPF tetap rendah. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BI Rate tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan margin murabahah. Artinya semakin tinggi BI Rate tidak 

menjadi tolak ukur adanya peningkatan pada pendapatan margin 

murabahah. 

5. Rasio ROA merupakan tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik atau 

sehat. Mengingat hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh positif, maka bank syariah perlu untuk tetap menjaga rasio 

ROA dalam keadaan yang stabil.   

6. FDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang 

ditempatkan dalam bentuk pembiayaan yang berasal dari dana yang 



dikumpulkan oleh bank (terutama dana masyarakat). Hal ini tidak menjadi 

tolak ukur adanya peningkatan pada pendapatan margin murabahah.  

7. Hasil penelitian ini digunakan untuk menambah wawasan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pembuatan keputusan dibidang keuangan terutama 

dalam memaksimalkan pendapatan margin murabahah di bank syariah. 

 

C. Keterbatasan dan Saran   

Penelitian ini memiliki kelemahan (keterbatasan) diantaranya adalah: 

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

bagi hasil Dana Pihak Ketiga, biaya Overhead, NPF, BI Rate, ROA, 

FDR. Sedangkan masih banyak variabel independen lain yang bisa 

digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

pendapatan margin murabahah. 

2. Data yang digunakan untuk variabel BI Rate hanya terbatas pada bulan 

desember disetiap periode tahun yang digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang bisa diberikan 

kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel 

independen baru atau mengganti variabel independen yang ditolak dalam 

penelitian ini dengan variabel lain yang dinilai dapat memengaruhi 

pendapatan margin murabahah.  



2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan rentang waktu 

sampel data penelitian yang lebih update.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel secara keseluruhan 

(seluruh lembaga keuangan berbasis syariah) dan tidak hanya terbatas 

pada Bank Umum Syariah saja. 

 

  

 


